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ABSTRAK

Beton merupakan komponen yang tak dapat dipisahkan dari Teknik Sipil, tidak ada
tupun bagian dari bangunan yang tidak terdiri dari beton. Beton masih banyak digunakan
dalam berbagai macam bentuk bangunan konstruksi karena selain kuat, tahan lama juga
dapat dibentuk dalam berbagai macam bentuk dan ukuran. Campuran beton harus didesain
dengan teliti dan seekonomis mungkin, hal ini bertujuan untuk mendapatkan beton yang
memiliki kualitas dan kuantitas yang baik.

Dengan membuat benda vji dari 2 jenis kategori Pasir yaitu Pasir Zena 2 dan Pasir Zona 3
dengan muta fe” 30 MPa, fc’ 35 MPa dan fc’ 40 MPa berupa silinder dengan ukuran 15cm
x 30 cm dengan variasi campuran yang berbeda-beda dari batasan zona 2 (38%, 34%, 30%
pada fc’ 40 MPa dan 38%, 35%, 32% pada fc’ 35 MPa serta 40%, 36.5%, 32% pada fc’ 30
MPa) dan juga dari batasan zena 3 (30%, 27%, 24% pada fc’ 40MPa dan 32%, 29%, 26%
pada fc> 35 MPa serta 33%, 29.5%, 26% pada fc’ 30 MPa) membuktikan bahwa semakin
besar nilai persentase kadar agregat halus terhadap agregat gabungan maka semakin besar
pula nilai kuat tckan beton yang didapatkan scrta semakin ekonomis biaya yang
dikeluarkan.

Oleh karcna itu, dapat dikatakan bahwa scmakin besar kadar persentase agregat halus
terhadap agregat gabungan maka semakin kuat pula nilai kuat tekan beton. Pada batasan
pasir zona 2 batas bawah dibandingkan dengan pasir zona 3 batas atas, maka nilai kuat
tekan yang didapatkan lebih besar dan memenuhi pasir zona 2 batas bawah, namun bukan
berarti nilai kadar persentase agregat halus terhadap agregat gabungan yang lebih kecil dari
masing-masing batasan zona tidak layak digunakan, karena walaupun nilai persentase

kadar agregat gabungan dan ukuran butirannya lebih kecil, tetap saja dihasilkan beton

dengan nilai kuat tekan yang sesuai rencana.
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ABSTRACT

Concrete is a component which cannot be apart from civil engineering, not even one part
of a building can’t be made from concrete. Concrete still used in many kinds of
construction because it’s not only strong and durable but also easy to create in many forms
and shape. Job Mixed Formula must be designed carefully and economically, which intend
to get good of quantity and quality of concrete.

By making some samples from 2 categories of sands as sand in zone 2 and sand in zone 3
with the strength of quality fc’ 30 MPa, fc’ 35 MPa and fc’ 40 MPa, and the form were
cylinder in 15cm x 30cm by the difference in mix variation from not only sand in zone 2
(38%, 34%, 30% in fc’ 40 MPa and 38%, 35%, 32% in fc’ 35 MPa also 40%, 36.5%, 33%
in fc’ 30 MPa) but also from sand in zone 3 (30%, 27%, 24% in fc’ 40MPa and 32%, 29%,
26% in fc’ 35 MPa also 33%, 29.5%, 26% also fc’ 30 MPa), its proved that the higher of
the number of percentage of the sand to be combined in the mix, the higher strength of
concrete that we will get, and also the cost will be more economical.

As a result, the higher number of percentage of the sand that we mix into combined
agreggate, the higher concrete strength that it produce. At the low point of sand in zone 2,
the concrete strength is higher than at the high point of sand in zone 3 but it didn’t mean
that the smaller percentage of sand that we mix into combined aggregate from cach point

of zone was not good if we would used it, because we still can get the strength that we

want though the percentage is smaller.
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BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Menurut SK SNI T-15-1990-03:1 mendefinisikan Beton sebagai campuran antara semen
Portland atau semen hidrolik lainnya, agregat kasar, agregat halus dan air, dengan atau
bahan campuran tambahan membentuk massa padat. Dalam perkembangannya, beton
memiliki sifat kuat terhadap tekan dan lemah terhadap tarik. Membuat beton tidak
hanya sekedar mencampur bahan-bahan dasarnya saja, tetapi jika ingin mendapat
beton yang baik maka harus diperhitungkan dengan teliti cara-cara mendapatkan
beton segar yang baik sehingga pada akhirnya menjadi beton yang bermutu tinggi.
Pada dasarnya, semua penemuan terbaru tentang beton bertujuan untuk
meningkatkan kekuatan beton. Namun, konsep awal sesungguhnya lebih terletak
pada cara kita mengolah beton dimulai dari mengatur kadar agregat halus dan
agregat kasar pada analisa saringan, mengatur kadar lumpur, kadar air dan zat
organik yang terkandung didalam agregat sehingga akan didapat tahap akhir job mix
formula yang terencana dengan baik sehingga dapat menghasilkan Beton Mutu
Tinggi.

Seringkali hal-hal yang diperhatikan untuk mendapatkan mutu beton yang baik
hanya terpaku pada sifat bahan dasar penyusun beton, tetapi tidak melihat lebih
mendalam lagi seperti pengaruh agregat halus terhadap kuat tekan beton. Lekatan
antara agregat halus dengan bahan penyusun lainnya juga sangat mempegaruhi kuat
tekan beton yang dihasilkan, hal tersebut berhubungan dengan batasan zona yang
kita dapatkan pada tahapan analisa saringan. Oleh karena itu, pemakaian agregat
halus sebagai bahan penyusun beton sebaiknya di atur sesuai dengan tingkat
kebutuhan dan perencanaan batasan zona.

Salah satu komponen campuran beton adalah pasir. Modulus kehalusan dan tingkatan
gradasi pada agregat halus ini sangat mempengaruhi besarnya jumlah agregat kasar
serta dapat menentukan tingkat kelecakan beton, oleh karena itu diperlukan batasan
zona yang baik dan layak dalam proses pencampuran beton sehingga dapat
menghasilkan beton mutu tinggi. Mengingat terbatasnya jumlah material, khususnya

agregat yang mempunyai tingkat kualitas yang memenuhi standar maka dicarilah



alternatif lain yaitu dengan cara mencari nilai variasi zona pada penggunaan agregat

yang berasal dari sumber lokasi yang berbeda.

Untuk mencapai kuat tekan beton yang direncanakan dari jenis-jenis pasir ini, maka
diperlukan pengaturan kadar persentase pasir terhadap total agregat yang disarankan.
Dalam penelitian ini akan digunakan persentase pasir pada zona 2 serta persentase
pasir pada zona 3 untuk mendapatkan kuat tekan rencana fc’ 30 MPa, fc’ 35 MPa
dan fc’ 40 MPa.

1.2 Perumusan Masalah

Berkaitan dengan latar belakang permasalahan yang telah diuraikan sebelumnya,

maka permasalahan yang akan dirumuskan adalah :

1. Pengaruh penggunaan jenis agregat halus yang berbeda-beda dan nilai faktor
air semen terhadap kuat tekan beton.
2. Menganalisa pengaruh kadar persentase pasir terhadap total agregat yang

dianjurkan terhadap kuat tekan beton yang direncanakan.

1.3 Tujuan Penelitian

1. Mencari dan menentukan nilai faktor air semen dan Job Mix Formula sesuai
dengan SNI secara keseluruhan.

2. Membandingkan nilai kuat tekan beton masing-masing yang didapat dengan
menggunakan agregat halus zona 2 dan zona 3 dengan proporsi tertentu untuk
mutu beton yaitu fc’ 30 MPa, fc’ 35 MPa dan fc’ 40 MPa.

3. Untuk mengetahui komposisi campuran yang mencapai kuat tekan beton

maksimum dari kedua jenis zona agregat tersebut.

1.4 Ruang Lingkup Penelitian

Pada penelitian ini akan dilakukan pengujian kuat tekan beton menggunakan agregat
halus (pasir) berasal dari Kayu Agung dan Lahatsn, Semen Baturaja dan air yang
digunakan berasal dari sistem jaringan air bersih di Universitas Sriwijaya,

Inderalaya.

Pembuatan sampel terbagi menjadi masing-masing 3 sampel untuk pasir pada zona 2

serta persentase pasir pada zona 3 untuk mencapai kuat tekan beton rencana yaitu



sebesar fc’ 30 MPa, fc’ 35 MPa dan fc’ 40 MPa pada umur 28 hari. Perhitungan
desain campuran (Mix Design) berdasarkan metode SK SNI.

1.5 Metode Pengumpulan Data

Metode yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah studi literatur dan studi
eksperimental. Yaitu pada tahap awal dilakukan dengan studi dari buku-buku dan
bahan-bahan yang berhubungan dengan penelitian ini. Kemudian pada tahap
selanjutnya dilakukan studi eksperimental di Laboratorium Struktur dan Bahan
Jurusan Teknik Sipil Universitas Sriwijaya yaitu membuat beton dengan
pencampuran pasir pada zona 2 serta persentase pasir pada zona 3 yang masing-

masing akan dibuat tiga sampel berbentuk silinder dengan ukuran 15 cm x 30 cm.

1.6 Sistematika Penulisan

Dalam laporan tugas akhir ini dibagi menjadi lima bab dengan sistematika

penulisan sebagai berikut :

BAB I. PENDAHULUAN
Dalam bab pendahuluan menjelaskan tentang latar belakang, perumusan
masalah, tujuan penelitian, ruang lingkup penelitian, dan sistematika
penulisan laporan tugas akhir.

BAB II. TINJAUAN PUSTAKA
Dalam bab tinjauan pustaka akan membahas pengertian Beton, pengaruh
gradasi maksimum dari masing-masing zona pada Kuat Tekan Beton dan
Kuat Tekan Beton.

BAB IlI. METODELOGI PENELITIAN
Dalam bab metodelogi penelitian akan menguraikan mengenai pelaksanaan
penelitian yang meliputi pengujian bahan campuran beton, pembuatan benda
uji dan pengujian kuat tekan beton dengan membandingkan terhadap kuat
tekan beton normal .

BAB IV. ANALISA DATA DAN PEMBAHASAN
Bab ini berisi tentang pengolahan data dan pembahasan berupa hasil
pengujian kuat tekan beton.

BAB V. KESIMPULAN DAN SARAN



Bab ini berisikan kesimpulan yang diambil dari penelitian beserta saran untuk
perbaikan penelitian di masa yang akan datang.
BAB VI. DAFTAR PUSTAKA
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